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Abstrak. financial performance analysis is an important aspect in assessing the stability and operational
efficiency of a company, especially in the banking sector. This research aims to analyze the financial
performance of PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk during the 2019-2021 period used the Common Size
method. Through a quantitative approach, company balance sheet and income statement data are studied
to identify fluctuations and trends in financial components. The results of the analysis show that there was
a decrease in the cash percentage in 2019, but there was a significant increase in the following years. In
addition, purchasing government bonds and diversifying investment portfolios are important strategies in
optimizing income and minimizing risks for banks. The distribution of funds, which is reflected in the
increase in the proportion of credit provided, also shows the bank’s ability to carry out its financial
intermediation function well, providing a positive impact on economic growth and financing important
sectors.

Keywords: balance sheet;common size,financial performance analysis,profit and loss report; PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk

Abstrak. Analisis kinerja keuangan merupakan aspek penting dalam menilai stabilitas dan efisiensi
operasional suatu perusahaan, terutama dalam sektor perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk selama periode 2019-2021 menggunakan
metode Common Size. Melalui pendekatan kuantitatif, data neraca dan laporan laba rugi perusahaan dikaji
untuk mengidentifikasi fluktuasi dan tren dalam komponen-komponen keuangan. Hasil analisis
menunjukkan adanya penurunan persentase kas pada tahun 2019, namun terjadi peningkatan yang
signifikan pada tahun-tahun berikutnya. Selain itu, pembelian obligasi pemerintah dan diversifikasi
portofolio investasi menjadi strategi penting dalam mengoptimalkan pendapatan dan meminimalkan risiko
bagi bank. Penyaluran dana, yang tercermin dari peningkatan proporsi kredit yang diberikan, juga
menunjukkan kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan dengan baik,
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan sektor-sektor penting.

Kata Kunci: analisis kinerja keuangan;common size;laporan laba rugi;neraca;PT. Bank Mandiri
(Persero) Thk

PENDAHULUAN

Bank menajadi salah satu Lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting dalam
perekonomian. Di sektor perbankan, Kesehatan bank merupakan faktor penting bagi
keberlangsungan hidup lembagaa perbankan. Kesehatan bank adalah kemampuan bank dalam
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menjalankan opersional perbankan yang dibuktikan dengan laporan keuangan bank. Alat yang
digunakan untuk mengetahui Kesehatan keuangan suatu bank dapat berupa laporan keuangan.
Laporan keuangan menunjukkan item mana dalam laporan keuangan yang mengalami kenaikan
atau penurunan. Oleh karena itu, pentingnya menganalisis laporan keuangan bank adalah untuk
mengetahui apakah telah mampu mencapai tujuan tersebut, untuk mengetahui kinerja bank
tersebut baik, dan untuk membatu pemangku kepetingan dalam menentukan prospek masa
depannya. Untuk mengetahui keadaan keuangan suatu Perusahaan dan hasil yang dicapai oleh
Perusahaan tersebut, baik itu Perusahaan bank maupun Perusahaan non bank (Fahmi I, 2011).

Saat ini, laporan keuangan Perusahaan perbankan maupun non bank menjadi tolok ukur
yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu Perusahaan. Di sini, baik investor public
maupun pemerintah bisa melihat langsung pendataan asset serta pendapatan Perusahaan dalam
periode tertentu. Setiap pihak yang terlibat dalam bisnis mempunyai kepentingan yang berbeda-
beda, sehingga laporan keuangan harus disusun untuk memenuhi kebutuhan semua pihak. Data
yang tercantum digunakan oleh pemangku kepentingan, khususnya investor dan pemegang
saham, untuk memberikan informasi dan pedoman dalam pengambilan Keputusan. Hal ini
menunjukkan bahwa laporan efek memberikan informasi yang akurat mengenai kedaan
perushaan dan menjadi dasar analisis hingga laporan efek selanjutnya (Sari, R. K., 2021).

Analisis laporan keluangan adalah instrumeln vital untuk melngelvaluasi kinelrja selbuah
bank dan melnilai apakah bank telrselbut dalam kondisi finansial yang selhat selrta melmiliki
prospelk keluangan yang baik. Prosels analisis laporan keluangan melmbutuhkan pelmahaman
yang melndalam, di mana analisis seltiap pos laporan keluangan melnjadi kunci dalam
melngintelrpreltasikan kondisi keluangan dan kinelrja selbuah bank, baik itu bank konvelnsional
maupun non-bank. Meltodel analisis common sizel (pelrselntasel belrdasarkan komponeln)
melnjadi salah satu pelndelkatan yang digunakan untuk melngukur dan melnganalisis laporan
keluangan. Studi olelh Prihastuti, A. K. K., Suwelna, K. R., & Sujana, I. N. (2019) melnelgaskan
pelntingnya meltodel ini dalam melmbelrikan wawasan melndalam telrhadap kelselhatan
finansial suatu lelmbaga keluangan.

Analisis common sizel adalah meltodel yang melngamati pelrubahan pada elntri-elntri
laporan keluangan selpelrti nelraca dan laporan laba rugi delngan melngelksprelsikan melrelka
selbagai pelrselntasel. Dalam laporan keluangan common sizel, seltiap akun direlprelselntasikan
selbagai pelrselntasel dari total aselt untuk nelraca dan total pelndapatan untuk laporan laba rugi.
Delngan melnggunakan analisis common sizel, analisis dapat melmbandingkan pelrubahan dalam
seltiap pos dari tahun kel tahun rellativel telrhadap total aselt, total kelwajiban, atau total
pelndapatan. Hal ini melmudahkan manajelmeln untuk mellacak distribusi aselt dan kelwajiban
dalam nelraca atau distribusi belban dalam laporan laba rugi. Delngan delmikian, seltiap
pelningkatan atau pelnurunan dalam seltiap elntri dalam laporan keluangan dapat delngan jellas
diamati seltellah pelrhitungan yang celrmat (Hasibuan, K., Nurbaiti, N., & Daulay, A. N. 2023).

Analisis Common Sizel belrtujuan untuk melnyellidiki situasi keluangan,
pelrubahan, dan struktur komposisi telrkait total aselt, kelwajiban, dan pelndapatan dalam
laporan keluangan PT. Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk. Pelndelkatan ini juga
melmpelrlihatkan alokasi dana kel dalam aselt atau distribusi belban dalam laporan laba
rugi. Selhingga, Analisis Common Sizel melmbelrikan informasi yang dapat divelrifikasi,
pelnyajian yang jujur, dan neltral selsuai delngan kelbelnaran informasi yang
selbelnarnya (Tahirs, J. P., 2022). Pelnellitian ini fokus pada PT. Bank Mandiri (Pelrselro)
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Tbk, selbuah elntitas telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BEII). Elvaluasi laporan
keluangannya melmiliki signifikansi belsar bagi para stakelholdelr karelna melmbelrikan
gambaran proporsi aselt dalam seltiap pos nelraca dan pelndapatan dalam laporan laba
rugi. Selbagai salah satu lelmbaga keluangan utama di Indonelsia, kinelrja PT. Bank
Mandiri (Pelrselro) Tbk melnjadi patokan bagi masyarakat dalam melnilai kinelrja bank
umum di Indonelsia, telrutama bagi pelmelgang saham dan invelstor yang melmbutuhkan
informasi keluangan pelrusahaan untuk pelngambilan kelputusan invelstasi selpelrti
pelmbellian, pelmelliharaan, atau pelnjualan saham pelrusahaan (Aini, R. N., & Thoriq,
A. M., 2020).

METODE PENELITIAN

Pelnellitian ini melnelrapkan pelndelkatan litelratur yang telrstruktur dan sistelmatis
untuk melngelksplorasi selrta melngelvaluasi karya-karya pelnellitian dan gagasan yang
tellah dipublikasikan olelh para pelnelliti dan praktisi, delngan fokus pada data
pelrusahaan, khususnya profil dan laporan keluangan PT. Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk
dari tahun 2019 hingga 2021. Delngan melnggunakan meltodel Common Sizel,
pelnellitian ini belrtujuan untuk melnyajikan analisis yang melnggambarkan kinelrja
keluangan pelrusahaan sellama pelriodel telrselbut, delngan melnghitung
pelrselntasel dari seltiap ellelmeln dalam nelraca dan laporan laba rugi. Meltodel ini
melmbelrikan pelndelkatan yang telrukur dan dapat diandalkan dalam melnganalisis
pelrforma keluangan suatu pelrusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Belrdasarkan analisis common sizel (pelrselntasel pelr komponeln) nelraca PT. Bank
Mandiri (Pelrselro) Tbk tahun 2019-2021, telrdapat belbelrapa telmuan. Pelrtama,
pelrselntaselkas melngalami pelnurunan dari tahun 2019 selbelsar 1,39% melnjadi 1,70%
pada tahun 2020, dan kelmudian naik melnjadi 2,03% pada tahun 2021. Hal ini
diselbabkan olelh pelningkatan pos giro pada bank Indonelsia dan giro pada bank lain,
selrta konsistelnsi dalam pelmbellian obligasi pelmelrintah yang melngalami pelnurunan
pada tahun 2020 dan 2021. Sellain itu, jumlah elfelk atau surat belrharga juga melngalami
fluktuasi, melskipun selcara umum melngalami pelnurunan dari tahun 2019 hingga 2021.
Di sisi lain, pos kreldit yang dibelrikan melnunjukkan treln pelningkatan proporsi,
melncelrminkan kelmampuan bank dalam pelnyaluran dana yang cukup baik, delngan
proporsi telrbelsar telrjadi pada tahun 2021.
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Tabel 2.1 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Common Size Neraca Aktiva
Periode 2019-2021 (disajikan dalam persen %)

Komponen 2019 2020 2021

Aset
Rp Rp Rp

Kas 23.948.485 26.225.089 28.712.595

Giro Pada Bank Indonesia - Rp Rp Rp

Neto 99.023.492 52.238.679 49.793.311
Rp Rp Rp

Giro Pada Bank Lain -Neto 25.417.618 26.421.960 13.057.929

Penempatan Pada Bank Rp Rp Rp

Indonesia dan Bank Lain - Neto | 47.783.516 82.395.847 44.446.000
Rp Rp Rp

Efek-Efek - Neto 98.103.670 90.570.073 75.852.980
Rp Rp Rp

Obligasi Pemerintah 289.054.774 178.743.845 145.632.539

Tagihan Lainnya - Transaksi Rp Rp Rp

Perdagangan - Neto 27.817.547 28.308.088 29.104.111

Tagihan Atas Efek-efek Yang

Dibeli Dengan Janji Dijual Rp Rp Rp

Kembali 957.636.147 877.051.229 912.245.108
Rp Rp Rp

Tagihan Derivatif 1.669.838 2.578.947 1.617.476

Kredit Yang Diberikan dan

Piutang/Pembiayaan Syariah - Rp Rp Rp

Neto 957.636.147 877.051.229 912.245.108

Piutang Pembiayaan Konsumen | Rp Rp Rp

- Neto 18.633.307 18.649.899 18.211.088

Investasi Bersih Dalam Sewa Rp Rp Rp

Pembiayaan - Neto 4.693.806 3.522.467 3.047.089
Rp Rp Rp

Tagihan Akseptasi - Neto 10.076.751 10.109.246 10.059.416
Rp Rp Rp

Penyertaan Saham - Neto 2.432.393 2.250.017 606.010
Rp Rp Rp

Biaya Dibayar Dimuka 1.470.251 1.626.435 3.372.914
Rp Rp Rp

Pajak Dibayar Dimuka 2.073.725 2.178.758 1.112.520
Rp Rp Rp

Aset Tidak Berwujud - Neto 5.111.759 4.545.439 3.347.700
Rp Rp Rp

Aset Lain-Lain - Neto 23.847.463 23.051.381 19.355.217
Rp Rp Rp

Aset Pajak Tangguhan - Neto 10.354.794 8.095.869 4.373.721
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Jumlah Aset

Rp Rp
1.541.964.567

1.725.611.128

Rp
1.411.244.042

Tabel 2.2 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Common Size Neraca Aktiva

Periode 2019-2021 (disajikan dalam persen %)

Komponen 2019 2020 2021
Aset

Kas 1,39% 1,70% 2,03%
Giro Pada Bank

Indonesia - Neto 5,74% 3,39% 3,53%
Giro Pada Bank Lain

-Neto 1,47% 1,71% 0,93%
Penempatan Pada

Bank Indonesia dan

Bank Lain - Neto 2,77% 5,34% 3,15%
Efek-Efek - Neto 5,69% 5,87% 5,37%
Obligasi Pemerintah | 16,75% 11,59% 10,32%
Tagihan Lainnya -

Transaksi

Perdagangan - Neto 1,61% 1,84% 2,06%
Tagihan Atas Efek-

efek Yang Dibeli

Dengan Janji Dijual

Kembali 55,50% 56,88% 64,64%
Tagihan Derivatif 0,10% 0,17% 0,11%
Kredit Yang

Diberikan dan

Piutang/Pembiayaan

Syariah - Neto 55,50% 56,88% 64,64%
Piutang Pembiayaan

Konsumen - Neto 1,08% 1,21% 1,29%
Investasi Bersih

Dalam Sewa

Pembiayaan - Neto 0,27% 0,23% 0,22%
Tagihan Akseptasi -

Neto 0,58% 0,66% 0,71%
Penyertaan Saham -

Neto 0,14% 0,15% 0,04%
Biaya Dibayar

Dimuka 0,09% 0,11% 0,24%
Pajak Dibayar

Dimuka 0,12% 0,14% 0,08%
Aset Tidak Berwujud

- Neto 0,30% 0,29% 0,24%
Aset Lain-Lain -

Neto 1,38% 1,49% 1,37%
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Aset Pajak
Tangguhan - Neto 0,60% 0,53% 0,31%

Jumlah Aset 1,39% 1,70% 2,03%

Dari hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk menggunakan metode
Common Size selama periode 2019-2021, terlihat adanya fluktuasi dalam beberapa komponen
neraca. Meskipun terjadi penurunan persentase kas pada tahun 2019, namun terjadi peningkatan
yang signifikan pada tahun-tahun berikutnya, menandakan adanya kecenderungan positif dalam
pengelolaan aset likuid bank.

Selain itu, peningkatan proporsi dalam pembelian obligasi pemerintah dan perbanyakan
efek-surat berharga menunjukkan strategi investasi yang cermat dari pihak bank. Hal ini dapat
menjadi indikasi bahwa PT. Bank Mandiri Tbk telah memperluas diversifikasi portofolio
investasinya untuk mengoptimalkan pendapatan dan meminimalkan risiko.

Terkait dengan penyaluran dana, terlihat bahwa proporsi kredit yang diberikan oleh bank
meningkat secara signifikan selama periode yang diamati. Hal ini mencerminkan kemampuan
bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan dengan baik, yang pada gilirannya dapat
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan sektor-sektor penting.

Meskipun demikian, perlu diingat bahwa fluktuasi dalam beberapa komponen neraca juga
bisa mengindikasikan adanya risiko tertentu yang perlu diwaspadai. Oleh karena itu, manajemen
bank perlu terus melakukan evaluasi dan perencanaan strategis untuk menjaga kinerja keuangan
yang stabil dan berkelanjutan di masa mendatang.

Secara keseluruhan, analisis kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan
metode Common Size memberikan gambaran yang komprehensif tentang posisi keuangan dan
strategi operasional bank dalam menghadapi tantangan dan peluang di pasar keuangan. Dengan
pemahaman yang mendalam terhadap dinamika tersebut, diharapkan bank dapat terus menjaga
reputasi dan kontribusinya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk menggunakan
metode Common Size selama periode 2019-2021, terlihat adanya fluktuasi dalam beberapa
komponen neraca. Meskipun terjadi penurunan persentase kas pada tahun 2019, namun terjadi
peningkatan yang signifikan pada tahun-tahun berikutnya, menandakan adanya kecenderungan
positif dalam pengelolaan aset likuid bank.

Selain itu, peningkatan proporsi dalam pembelian obligasi pemerintah dan perbanyakan
efek-surat berharga menunjukkan strategi investasi yang cermat dari pihak bank. Hal ini dapat
menjadi indikasi bahwa PT. Bank Mandiri Tbk telah memperluas diversifikasi portofolio
investasinya untuk mengoptimalkan pendapatan dan meminimalkan risiko.

Terkait dengan penyaluran dana, terlihat bahwa proporsi kredit yang diberikan oleh bank
meningkat secara signifikan selama periode yang diamati. Hal ini mencerminkan kemampuan
bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan dengan baik, yang pada gilirannya dapat
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan sektor-sektor penting.
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Meskipun demikian, perlu diingat bahwa fluktuasi dalam beberapa komponen neraca
juga bisa mengindikasikan adanya risiko tertentu yang perlu diwaspadai. Oleh karena itu,
manajemen bank perlu terus melakukan evaluasi dan perencanaan strategis untuk menjaga kinerja
keuangan yang stabil dan berkelanjutan di masa mendatang.

Secara keseluruhan, analisis kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan
metode Common Size memberikan gambaran yang komprehensif tentang posisi keuangan dan
strategi operasional bank dalam menghadapi tantangan dan peluang di pasar keuangan. Dengan
pemahaman yang mendalam terhadap dinamika tersebut, diharapkan bank dapat terus menjaga
reputasi dan kontribusinya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
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